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Abstrak

Kegiatan penebangan berdampak pada perubahan komposisi dan struktur tegakan, penyebaran jenis pohon,
kesamaan komunitas dan keragaman jenis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keragaman struktur dan komposisi
tegakan pada hutan bekas tebangan berdasarkan bioregion di Papua. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komposisi
dan struktur secara ekologi berbeda yang ditunjukkan dengan nilai indeks kesamaan jenis yang rendah. Jenis-jenis
penyusun tegakan pada tingkatan semai, pancang, tiang dan pohon dari tiap-tiap lokasi hampir semua berbeda. Namun
ada beberapa jenis yang sama ditemui mendominasi pada lokasi PT. TTL dan PT. MML seperti Vatica rassak dan
Syzygium sp. Kerapatan tegakan di PT. TTL lebih tinggi dibanding dengan kedua lokasi, sementara PT. WMT adalah
lokasi dengan kerapatan tegakan paling rendah. Keragaman tegakan di PT. WMT adalah yang paling tinggi, sedangkan
keragaman tegakan di PT. TTL adalah yang paling rendah.

Kata kunci: kerapatan, keragaman, komposisi, Papua, struktur tegakan.

Abstract

Selective logging result in change in species composition, stand structure, species distribution, stand diversity and
evenness. The aims of this study were to analyse biogeographically diversity of composition and structure of stands in
logged-over forest in Papua. Results revealed that composition and structure differ ecologically among biogeographic
region in which similarity indices were low. Then, composition species in PT. TTL, PT. MML and PT. WMT was
deferent for seedlings, saplings, poles and trees, but for same species such as Vatica rassak and Syzygium sp were
present and dominant in PT. TTL and PT. MML. Stand density in PT. TTL was the highest while the lowest stand
density was in PT. WMT. Diversity in PT. WMT was highest while the lowest diversity was in di PT. TTL.

Keywords: composition, density, diversity, Papua, stand structure.

PENDAHULUAN Ragam kondisi hutan primer dan hutan bekas

Hutan Papua merupakan hutan hujan tropik
dataran rendah yang memiliki karakteristik berbeda
dibandingkan dengan hutan lainnya di Indonesia,
baik dari keragamanan hayati maupun dari
biogeografisnya (Petocs, 1987; Muller, 2005 dan
Kartikasari dkk, 2012). Karakteristik hutan hujan
tropik yaitu memiliki keragaman jenis pohon yang
tinggi, tingkat perkembangan pohon yang beragam,
dan keragaman dimensi pohon yang tinggi (Thomas
dan Baltzer, 2002 dan Baltzer dan Thomas, 2010).
Hutan di Papua saat ini sebagian besar merupakan
areal hutan bekas tebangan (logged over area) yang
kondisinya terus mengalami degradasi karena
aktivitas pembalakan secara eksesif, sehingga
mengakibatkan perubahan struktur dan potensi
hutannya.

tebangan  menunjukkan  perbedaan  struktur,
komposisi jenis dan nilai potensi (Ishida dkk,
2005), serta variasi kerapatan tegakan, laju
kematian (mortality) dan laju alih tumbuh
(ingrowth) (Lewis dkk., 2004, Susanty dkk., 2013).
Tingkat keragaman jenis suatu vegetasi merupakan
hasil dari proses ekofisiologis yang dinamis dan
korelasi dengan kondisi iklim setempat, kondisi
hara, rentang toleransi jenis, faktor biogeografi
(Kenfack dkk., 2014) atau sebaran jenis dan variasi
kondisi ekologi hutan (Lee dkk., 2002). Pemulihan
pertumbuhan tegakan hutan berjalan seiring waktu
(Smith dan Nichols, 2005), dengan jangka waktu
yang beragam tergantung pada tingkat kerusakan
hutan, daya dukung lingkungannya (Muhdin dkk.,
2008) dan keadaan habitat hutan (Inman-Narahari
dkk., 2014).
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Permasalahan ~ yang  dihadapi  dalam
pengelolaan hutan alam bekas tebangan (logged
over area) adalah keragaman kondisi hutan alam
bekas tebangan terutama dalam hal komposisi jenis,
kerapatan pohon, kondisi struktur tegakan,
intensitas penebangan yang telah dilakukan, dan
bervariasinya kualitas tempat tumbuh tegakan
hutan. Keragaman tersebut dapat menyebabkan
pertumbuhan tegakan menjadi beragam, ada yang
tumbuh dengan relatif cepat atau sebaliknya relatif
lebih  lambat. Kecepatan pertumbuhan itu
mencerminkan kemampuan upaya pemulihan hutan
alam bekas tebangan untuk mencapai atau
mendekati keadaan seperti semula sebelum
ditebang atau mencapai kondisi struktur tegakan
yang layak tebang sehingga siap untuk mendapat
perlakuan penebangan pohon-pohon layak tebang
pada rotasi tebang berikutnya. Lama waktu
pemulihan tersebut adalah beragam, tergantung
pada tingkat kerusakan hutan dan daya dukung
lingkungannya. Menurut Elias (2002) bahwa
dampak pemanenan kayu terhadap vegetasi yang
paling dominan adalah pada kerusakan tegakan
tinggal yang dibedakan atas kerusakan pohon,
perubahan komposisi tegakan, perubahan struktur
tegakan, penyebaran jenis pohon, kesamaan
komunitas dan keragaman jenis. Penelitian ini ini
bertujuan untuk mengetahui keragaman struktur
dan komposisi tegakan pada hutan bekas tebangan
berdasarkan bioregion di Papua.

METODE PENELITIAN

Lokasi

Penelitian ini dilaksanakan pada areal bekas
tebangan di 3 (tiga) pemegang Ijin Usaha
Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu (IUPHHK) yaitu
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PT. TTL di Kabupaten Boven Digul, PT. WMT di
Kabupaten Sarmi, Provinsi Papua, dan PT. MML di
Kabupaten Teluk Bintuni, Provinsi Papua Barat.

Keadaan umum areal IUPHHK PT. MML
yang terletak di Kabupaten Teluk Bintuni dengan
keadaan topografi datar sampai bergunung dengan
ketinggian dari muka laut 0-250 m dengan
kemiringan 0-40 %. Jenis tanah yang dijumpai di
areal ini adalah podsolik coklat kelabu, podzolik
merah kuning dan aluvial. Iklim termasuk tipe A,
dengan rata-rata curah hujan 2.589 mm/th dan
jumlah hari hujan setiap bulan rata-rata 12 hari
(Anonim, 20117%).

Keadaan umum areal [IUPHHK PT. TTL yang
terletak di Distrik Sesnukt Kabupaten Boven Digul
dengan keadaan topografi relatif datar sampai
bergelombang ringan dengan kemiringan 0-15 %
dan ketinggian dari muka laut 30-300 m. Jenis
tanah yang dijumpai pada adalah ultisol, podsolik
coklat kelabu, podzolik merah kuning dan aluvial.
Iklim termasuk tipe A, rata-rata curah hujan 4.196
mm/th. Jumlah hari hujan setiap bulan berkisar
antara 13 — 23 hari (Anonim, 2011°).

Keadaan umum areal [UPHHK PT WMT yang
terletak di Distrik Bonggo Kabupaten Sarmi dengan
topografi pada areal tersebut datar sampai curam
terletak pada ketinggian 0— 500 m dpl dengan jenis
tanah podsolik dan aluvial. Iklim pada areal ini
termasuk tipe A, dengan rata-rata curah hujan 2.437
mm/th, jumlah hari hujan setiap bulan 16,7 hari
(Anonim, 2013).

Prosedur

Dalam penelitian ini digunakan metoda survey
dengan teknik pembuatan plot mengikuti bentuk
plot yang telah dibuat pada petak PUP. Pengamatan
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Gambar 1. Lokasi penelitian berdasarkan peta biogeografi Papua.
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tegakan dilakukan pada petak PUP sebanyak 3
petak dengan ukuran masing-masing petak 100 x
100 m. Pada setiap petak dibuat plot dengan ukuran
20 x 20 m untuk pengamatan tingkat pohon dan
tiang dengan jumlah 25 plot. Pengamatan tingkat
pancang dan semai dibuat plot dengan ukuran 2 x 2
m untuk tingkat semai dan 5 x 5 m untuk tingkat
pancang. Jarak antar plot untuk tingkat semai dan
pancang adalah 50 m.

Pada setiap petak dilakukan pencacahan
terhadap semua jenis pohon berdiameter 10 cm ke
atas. Dari setiap pohon dikumpulkan data mengenai
jenis  pohon, keliling/diameter pohon pada
ketinggian 1,3 m dari atas permukaan tanah
(diameter setinggi dada) atau 20 cm di atas banir.
Untuk tingkat pancang dan semai, data yang

dikumpulkan  adalah  jenis dan  jumlah
anakan/pohon.
Analisis

Data jenis yang ditemukan pada petak-petak
pengamatan  digunakan  untuk = menghitung

frekuensi, data jumlah pohon digunakan untuk
menghitung kerapatan, dan data diameter pohon
digunakan untuk menghitung dominansi. Untuk
mengetahui kesamaan komposisi jenis digunakan
nilai indeks kesamaan jenis cara Jaccard (Mueller-
Dombois dan Ellenberg, 1974), untuk mengetahui
keanekaragaman jenis dihitung berdasarkan rumus
indeks diversity dari Shannon-Wiener (Kent dan
Paddy, 1992; Smith dan Wilson, 1996; Spellerberg
dan Fedor, 2003). Untuk menguji kerapatan pohon
pada setiap petak dilakukan dengan uji t (Walpole,
1995).

Kerapatan individu pohon
Untuk menguji kerapatan pohon pada setiap
petak dilakukan dengan uji t (Walpole, 1995).

) s
(D
di mana :
t =nilait

X, = rata-rata kerapatan di lokasi 1
X, = rata-rata kerapatan di lokasi 2
S,% = varian lokasi 1

S,% = varian lokasi 2

N; =jumlah petak pada lokasi 1
N, = jumlah petak pada lokasi 2

Indeks nilai penting

Untuk mengetahui komposisi jenis pohon
yang mendominasi komunitas tegakan dihitung
nilai pentingnya menggunakan rumus Cottam dan
Curtis (1956) :
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INP =FR + KR + DR 2)
di mana :

NP = nilai penting

FR = frekuensi relatif

DR = dominasi relatif.

Semakin tinggi nilai penting suatu jenis, semakin
tinggi pula tingkat penguasaannya di dalam
komunitas yang bersangkutan.

Indeks kesamaan komunitas
Untuk mengetahui kemiripan komunitas antar
unit manajemen (IUPHHK), digunakan indeks
kemiripan komunitas Index of Similarity (IS)
Jaccard dan Sorensen sebagai berikut (Mueller-
Dombois and Ellenberg, 1974; Sidiyasa, 2012) :
c

IS= x 100% 3)

a+b+c

di mana :
IS = Indeks kemiripan komunitas

a = Jumlah jenis yang hanya terdapat pada
IUPHHK A,

b = Jumlah jenis yang hanya terdapat pada
IUPHHK B

¢ = Jumlah jenis yang terdapat di kedua IUPHHK
yang diperbandingkan

Indeks keanekaragaman jenis

Untuk mengetahui keanekaragaman jenis
dihitung dengan menggunakan rumus indeks
diversitas dari Shannon-Wiener (Kent dan Paddy,
1992; Smith dan Wilson, 1996; Spellerberg dan
Fedor, 2003).

H'= _prln EPE:] 4)

di mana :

H' = Shannon-Weiner indeks

p; = Nilai proporsi dari species ke i

Kriteria tingkat keanekaragaman jenis adalah:
tergolong tinggi bila H* > 3.5, sedang bila H* = 1,5
— 3,5 dan rendah bila H> < 1,5 (Wahyudi, 2011;
Iwan, 2012).

Indeks kemerataan jenis

Untuk mengetahui struktur komunitas pohon
dalam plot penelitian maka dihitung nilai indeks
kemerataan antar jenis atau indeks evennes (E)
(Odum, 1996; Smith dan Wilson, 1996; Spellerberg
dan Fedor, 2003) sebagai berikut:

pa_t
In (S) @)
di mana :
E =indeks evennes
S = Jumlah species
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Jika nilai E semakin tinggi menunjukkan jenis-jenis
dalam komunitas tersebut semakin menyebar
(Mawazin dan Subiakto, 2013).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Komposisi Tegakan

Kegiatan penebangan berpengaruh terhadap
komposisi tegakan pada masing-masing [UPHHK.
Perbandingan komposisi tegakan pada masing-
masing [UPHHK dapat dilihat pada Tabel 1.

Perbandingan komposisi tegakan pada ketiga
lokasi menunjukkan terdapat perbedaaan jumlah
famili dan jenis dari setiap tingkat tegakan. Famili
Euphorbiaceae merupakan famili dengan jumlah
jenis terbanyak pada ketiga lokasi [UPHHK. Pada
IUPHHK PT. MML, famili dengan jenis terbanyak
adalah famili Euphorbiaceae untuk tingkat pohon,
tiang dan pancang yaitu masing-masing 9 jenis, 18
jenis dan 8 jenis. Untuk tingkat semai, famili
dengan jenis terbanyak adalah Fabaceae dan
Melliaceae dengan masing-masing 7 jenis. Pada
lokasi PT. TTL, famili terbanyak untuk tingkat
pohon adalah famili Lauraceae dengan 8 jenis,
tingkat tiang adalah famili Euphorbiaceae dengan
12 jenis, tingkat pancang adalah famili
Euphorbiaceae, Melliaceae dan Sapotaceae dengan
masing-masing 8 jenis, dan untuk tingkat semai
adalah famili Euphorbiaceae dengan 8 jenis. Pada
IUPHHK PT. WMT adalah famili Euphorbiaceae
dengan 9 jenis untuk tingkat pohon, tingkat tiang
adalah famili Euphorbiaceae dan Fabaceae dengan
masing-masing 8 jenis, untuk tingkat semai adalah
famili Meliaceae dengan 7 jenis dan untuk tingkat
semai adalah famili Meliaceae, Myrtaceae,
Lauraceae dan Burseracea dengan masing-masing
7 jenis.
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untuk membandingkan komunitas tegakan pada
ketiga lokasi IUPHHK. Hal ini bertujuan untuk
melihat atau membandingkan komunitas tegakan
ketiga lokasi apakah terdapat perbedaan atau tidak.

Kerapatan tegakan (jumlah pohon/ha) pada
suatu komunitas merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi  keanekaragaman  jenis  selain
kuantitas jenis dan tingkat penyebaran masing-
masing jenis. Hasil uji t kerapatan tegakan pada
ketiga areal IUPHHK dapat dilihat pada Tabel 2.

Berdasarkan hasil uji t menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan kerapatan tegakan pada masing-
masing lokasi, antara ketiga lokasi IUPHHK
mempunyai kerapatan tegakan yang berbeda satu
dengan lainnya. Kerapatan tegakan antara PT.
MML dengan PT. TTL dan antara PT. MML
dengan PT. WMT berbeda nyata, sedangkan antara
PT. TTL dan PT. WMT berbeda sangat nyata. Hal
ini diduga disebabkan oleh perbedaan kondisi
biogegrafis, serta intensitas tebangan (Petocz, 1987,
Elias, 2002; Muller, 2005; Kartikasari dkk., 2012).
Jumlah pohon dan struktur tegakan dapat
menggambarkan tingkat ketersediaan tegakan pada
setiap tingkat pertumbuhan tegakan, sehingga
keduanya diduga berpengaruh terhadap
kemampuan regenerasi atau pertumbuhan tegakan
termasuk kecepatan pemulihan diri tegakan setelah
mengalami gangguan yaitu perlakuan penebangan
(Muhdin, 2012). Perbedaan kerapatan pada ketiga
daerah tersebut bisa disebabkan oleh karakter
tegakan masing-masing lokasi di mana karakter
tersebut terkait dengan fisiologi tegakan dalam
merespon perubahan lingkungan (Brokaw dan
Scheiner, 1989; Pan dkk., 2013).

Indeks kesamaan komunitas (Jaccard Index)
menggambarkan tingkat kesamaan struktur dan
komposisi jenis dari tegakan yang dibandingkan.
Nilai indeks kesamaan berkisar 0-100%, di mana

Karakter Ekologi semakin tinggi nilai indeks kesamaan jenis
Karakter ekologi yang meliputi kerapatan menunjukkan  semakin tinggi pula tingkat
tegakan, indeks kesamaan komunitas, indeks kemiripan jenis antara dua komunitas yang
keragaman jenis dan kemerataan jenis digunakan
Tabel 1. Perbandingan komposisi tegakan pada ketiga lokasi IUPHHK di Papua.
Tingkat .P.T' TIL — P.T - MML — P.T'. WMT —
Jumlah famili Jumlah jenis Jumlah famili  Jumlah jenis Jumlah famili Jumlah jenis
Semai 34 78 74 36 86
Pancang 42 119 99 40 111
Tiang 42 138 168 43 113
Pohon 32 71 131 36 101
Tabel 2. Uji t kerapatan tegakan (species pohon/ha) pada ketiga lokasi [UPHHK di Papua.
MML TTL WMT
Nilai tengah 712,67 904,00 609,00
Standar deviasi 46,50 59,10 39,69
db 4 4 4
Ui t MML - TTL MML - WMT TTL - WMT
0,011%* 0,042* 0,005**

Keterangan* berbeda nyata.
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dibandingkan (Odum, 1996) atau jika serangkaian
jenis dari kedua komunitas yang dibandingkan
identik (Wahyudi dkk., 2014).

Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan bahwa
komunitas ketiga TUPHHK berbeda satu dengan
yang lainnya. Hal ini ditunjukkan dari nilai indeks
kesamaan komunitas yang rendah. Odum (1996)
serta Mawazin dan Subiakto (2013) menyebutkan
bahwa dua komunitas dikatakan sama apabila nilai
kesamaan komunitas > 50 dan dikatakan berbeda
jika nilai kesamaan komunitasnya < 50. Untuk
masing-masing komunitas yang diperbandingkan
menunjukkan nilai indeks kesamaan < 50. Hal ini
menunjukkan bahwa masing-masing komunitas
yang diperbandingkan berbeda satu dengan yang
lainya. Dengan kata lain ketiga IUPHHK
mempunyai komposisi jenis yang berbeda antara
satu ITUPHHK dengan lainnya. Nilai kesamaan
komunitas antara lokasi MML_WMT lebih tinggi
dibandingkan dengan MML TTL dan TTL _WMT.
Hal ini diduga disebabkan oleh letak kedua lokasi
IUPHHK tersebut yang terdapat dalam biogeografi
yang berdekatan dan tidak dibatasi oleh jajaran
pegunungan yang tinggi (Petocz, 1987; Muller,
2005; Kartikasari, dkk, 2012).

Indeks keanekaragaman menunjukkan
hubungan antara jumlah spesies dengan jumlah
individu yang menyusun suatu komunitas (Heddy,
1994). Untuk mengetahui tingkat kestabilan
keanekaragaman jenis dapat digunakan nilai indeks
keanekaragaman jenis (H’). Indeks keanekara-
gaman jenis (H’) menggambarkan tingkat
kestabilan suatu komunitas tegakan. Semakin tinggi
nilai H’, maka komunitas vegetasi hutan tersebut
semakin tinggi tingkat kestabilannya. Suatu
komunitas yang memiliki nilai H> < 1 dikatakan
komunitas kurang stabil, jika nilai H’ antara 1-2
dikatakan komunitas stabil, dan jika nilai H> > 2
dikatakan komunitas sangat stabil (Kent dan Paddy,
1992). Odum (1996) menyebutkan bahwa suatu
komunitas memiliki nilai H* < 1 dikatakan tingkat
keanekaragaman rendah, 1 < H> < 3 tingkat ke-
anekaragaman sedang dan H’ > 3 tingkat keaneka-
ragaman tinggi.

Indeks kemerataan menggambarkan perataan
penyebaran individu dari jenis organisme yang
menyusun  komunitas, dan menggambarkan
kestabilan suatu komunitas. Untuk menilai
kemantapan atau kestabilan jenis dalam suatu
komunitas dapat digunakan nilai indeks kemerataan
jenis (E). Semakin tinggi nilai E, maka
keanekaragaman jenis dalam komunitas semakin
stabil dan semakin rendah nilai E, maka kestabilan
keanekaragaman jenis dalam komunitas tersebut
semakin rendah (Soerianegara dan Indrawan, 1976;
Odum, 1996). Wahyudi (2011) menyebutkan nilai
E=0<0,3 tingkat kestabilan keragaman jenis
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Tabel 3. Indeks kesamaan komunitas pada tiga
areal IUPHHK di Papua.

Indeks kesamaan komunitas

Lokasi PT.MML _ PT.TTL PT. WMT
PT. MML - 36,91 43,49
PT. TTL 36,91 - 37,49
PT. WMT 43,49 37,49 -
Tabel 4. Indeks keanekaragaman (H’) dan

kemerataan jenis (E) pohon pada tiga areal
IUPHHK di Papua.

Indeks PT.MML PT.TTL PT. WMT
H’ 4,34 3,79 4,22
E 0,80 0,70 0,79

tergolong rendah; E = 0,3 < 0,6 tingkat kestabilan
keragaman jenis tergolong sedang; E = > 0,6
tingkat kestabilan keragaman jenis tergolong tinggi.

Hasil perhitungan indeks keanekaragaman dan
nilai kemerataan jenis pohon untuk masing-masing
lokasi menunjukkan bahwa indeks keragaman (H”)
dan kemerataan jenis (E) pada ketiga lokasi tinggi
yaitu di atas 3,79 dan di atas 0,7. Nilai H yang
tinggi menunjukkan bahwa keragaman jenis pada
hutan bekas tebangan di tiga lokasi tersebut sudah
stabil dan mengarah pada hutan primer. Hal ini
mengindikasikan ~ bahwa  pengaruh  kegiatan
tebangan pada ketiga lokasi tersebut sudah tidak
nampak lagi. Nilai H’ dapat digunakan untuk
mengetahui ~ pengaruh  gangguan  terhadap
lingkungan atau untuk mengetahui tahapan suksesi
dan kestabilan dari komunitas tumbuhan pada suatu
lokasi (Odum, 1996; Wahyudi, 2011; Iwan, 2012;
Kalima, 2013). Kondisi ini menunjukkan bahwa
populasi antara jenis pohon yang ada pada ketiga
areal [IUPHHK cukup merata sehingga tidak mudah
mendapatkan gangguan serta mudah kembali ke
keadaan semula. Komunitas dengan
keanekaragaman tinggi akan lebih mantap terhadap
gangguan lingkungan/iklim.

Indeks kemerataan jenis tinggi berbanding
lurus dengan indeks keanekaragaman jenis, di mana
semakin tinggi nilai indeks kemerataan jenis maka
nilai indeks keanekaragaman jenis juga akan
semakin tinggi. Ini terlihat pada ketiga areal
IUPHHK, di mana PT. MML memiliki nilai indeks
kemerataan dan indeks keragaman jenis jenis yang
paling tinggi yaitu 0,80 dan 4,34, kemudian
bertutur-turut PT. WMT dengan nilai 0,79 dan 4,22,
kemudian PT. TTL dengan nilai 0,70 dan 3,79.
Nilai E dan H’ yang tinggi pada areal PT. MML
dan WMT dibandingkan dengan PT. MML diduga
disebabkan oleh intensitas tebang yang lebih tinggi
pada PT. TTL dibandingkan dengan PT. MML dan
WMT. Selain itu, jenis pohon yang ditebang diduga
juga berpengaruh terhadap nilai E dan H’, di mana
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pada PT MML dan PT. WMT hanya menebang satu
jenis saja yaitu jenis merbau (Intsia sp)
dibandingkan dengan PT. TTL yang menebang
hampir semua jenis komersial. Keanekaragaman
jenis pohonyang tinggi pada lokasi tersebut
menggambarkan ciri khusus hutan bekas tebangan
di mana yang ditebang hanya jenis dan diameter
tertentu sehingga keragaman masih tetap terjaga
(Whitfeld dkk., 2014). Pertumbuhan tegakan untuk
memperoleh  ruang tumbuh  vertikal = juga
menyebabkan lebih banyak jenis yang berkompetisi
untuk memenuhi ruang vertikal tersebut, sehingga
menyebabkan kerapatan individu menjadi tinggi
(Laurans dkk., 2014).

Dominansi suatu jenis menggambarkan tingkat
dominasinya terhadap jenis-jenis lain dalam suatu
komunitas dan dapat dilihat dari ukuran indeks nilai
penting (INP). Jenis-jenis yang mempunyai INP
tertinggi berpeluang lebih besar untuk dapat
mempertahankan pertumbuhan dan kelestarian
jenisnya. Hasil perhitungan INP untuk 10 jenis
tertinggi masing-masing tingkat tegakan pada
ketiga lokasi IUPHHK terlihat pada Gambar 2, 3
dan 4.

Mawazin dan Subiakto (2013) mengemukakan
bahwa jenis yang dominan adalah jenis yang dapat
memanfaatkan lingkungan yang ditempati secara
efisien dibanding jenis lain dalam tempat yang
sama. Jenis yang mempunyai INP lebih tinggi akan
lebih stabil, dilihat dari sisi ketahanan jenis dan
pertumbuhannya. INP suatu jenis semakin tinggi,
maka keberadaan jenis tersebut semakin stabil
(Wahyudi, 2014). Selanjutnya dominansi jenis
menurut INP pada ketiga lokasi akan dibahas secara
terpisah.

Jenis dominan di PT TTL

Pada lokasi ini terdapat semai-semai yang
mendominasi  yaitu  Syzygium sp  (16,7),
Planchonella anteridifera (11,8), Vatica rassak
(10,0),  Blumeodendron  amboinicum  (9,0),
Teijsmaniodendron bogoriense (8,1), Aglaia sp
(7,2), Prunus javanica (6,8), Hopea celtidifolia
(6,3), Drypetes sp (5,4), dan Haplolobus
lanceolatus (5,4). Pola dominansi jenis pada
tingkat pancang sedikit meyerupai dengan
dominansi pada tingkatan semai di mana jenis V.
rassak (10,5) dan Syzygium sp (9,4) menjadi jenis
yang paling dominan. Namun selanjutnya jenis
yang hadir mendominasi yakni .H lanceolatus (6,3),
Gymacranthera farquhariana  (5,4), Hopea
iriana (5,4), Macaranga sp (5,4), Harpulia sp (5,0),
Euodia elleriana (4,6), Myristica sp (4,4) dan
Pimeliodendron amboinicum  (4,2).

Pada tingkatan tiang jenis Syzygium sp (18,9)
masih mendominasi, sedangkan jenis-jenis lainnya
yang hadir adalah umumnya dari jenis non komersil
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di mana tidak ditebang. Pada tingkatan ini juga
terdapat jenis fast-growing species yang tumbuh
diantara jenis dominan. Jenis-jenis tersebut adalah
Elaeocarpus angustifolius (18,3), Macaranga
pesellata (15,5), B. amboinicum (13,8), Litsea
timoriana (13,5), Planchonella urophylla (11,4),
Actinodaphne nitida (11,1), V. rassak (9,4),
Drypetes globosa (8,9) dan Medusanthera sp (8,8).
Jenis-jenis komersil seperti V. rassak (30,9) dan
Syzygium sp (24,5) masih tumbuh mendominasi
pada tingkatan pohon, sedangkan selanjutnya
diikuti oleh beberapa jenis komersil dan non
komersil  seperti  Beilschmiedia sp (15,2),
Dysoxylum mollessimum (12,7), L. timoriana
(12,7), Canarium asperum (12,7), T. bogoriense
(12,5), A. nitida (12,4), E. angustifolius (11,0), B.
amboinicum (10,2).

Jenis dominan pada PT MML

Jenis-jenis yang hadir pada tingkatan semai
didominansi oleh Homalium foetidum (13,8),
Aglaia sp (8,3), Grewia celtidifolia (6,9),
Polyalthia macrophylla (6,9), Polyalthia sp (6,9),
Syzygium sp (6,9), Euodia bonwichii (5,5), Ficus sp
(5,5), Palaguium lobbianum (5,5) dan Aglaia
argentea (4,1). Jenis-jenis yang masih banyak pada
tingkat semai ini dipengaruhi oleh terbukanya
ruang tumbuh, cahaya, ketersediaan biji dari pohon
induk yang tidak ditebang, sehingga semai-semai
tersebut tumbuh dan  berkompetisi  untuk
memperoleh ruang tumbuh horizontal dan vertikal
(Duah-Gyamfi dkk, 2013). Pada tingkatan pancang,
jenis-jenis yang mendominasi adalah Syzygium sp
(14,6), Aglaia sp (6,9), Dracontomelom dao (6,0),
Myristica sp (5,6), Ficus sp (5,2), H. foetidum (5,2),
Ganophyllum sp (4,3), Glaocydion sp (4,3), G.
farquhariana (4,3) dan Maniltoa brownoides (4,3).
Jenis Syzygium sp (17,0) menjadi jenis yang paling
dominan pada tingkat tiang. Selanjutnya jenis-jenis
seperti G. farquhariana (13,1), D. dao (12,7),
Siphonodon celastrianus (10,7), P. amboinicum
(9,4), Melicope sp (9,1), T. bogoriense (8,9),
Myristica fatua (8,6), Myristica sp (8,5) dan Knema
sp (6,5) secara berurutan terdapat banyak pada
tingkat tiang. Hal yang berbeda, pada tingkat pohon
jenis Dacriodes sp (18,4), Duabanga moluccana
(17,5) dan P. amboinicum (17,5) menjadi jenis-
jenis yang paling banyak, sedangkan Syzygium sp
(12,7), Melicope sp (9,2), G. farquhariana (8,9), T.
bogoriense (8,7), Pometia pinnata (8,5), H.
foetidum (7,0) dan Celtis latifolia (6,8) secara
berturut-turut menguasai pada tingkat pohon.

Jenis dominan pada PT WMT
Pada lokasi ini jenis-jenis pada tingkatan
semai didominasi oleh jenis mulai dari Maniltoa
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Gambar 2. Indeks nilai penting pada PT TTL.

B3 dvw
EZZmm s od e sngojoydeg |

o umixoska

s
s sepdiag

o wsoqei saadag

B
nm
o o o o o o 2 b4 =4 =4 S = =3
L] ~ w 2] = o
(%) dNI

(%) dNI

asuarioboq uoipuspoluewsfia]
dswnibAzAs

snueLse|ad uopouoydis
ereuuld erswod
dseigedjod

e[|Aydosoew eryfekjod
WND1UIOQGWE UOJPUIPOI|aild
wnueigqojwninbered
dseonsuA

enje) eansuAN

dsadoarjsin

S9PIOUMOIG BOTIUBIN

ds ewauyy

Wwnpnaoy wnijewoH

euenreynbie) eIsyIURIORWAD

©1|041P1IRI BIMBID

ds uoiphooe|n
dswnyjAydoues
dssnoiq

1yaImuog e1pong
euedsonjow ebuegeng
Oepwojswouodelq

dssaporioeq

el tice]
dsere|by

eajusbieere|by

JENIS

Gambar 3. Indeks nilai penting pada PT MML.

50

45

=)
+

n
il

=3
@

s

=]
a o a

(%) dNI

* Pohon

15

# Tiang
BPancang
= Semai

2 asualioBog uospuspoluewsfial

Frr]

T

issse L]

10
5
0

dswnibAzAs

sisuane( uowsisolyreds
sisuauene[ uowslsoslseds
1pjaysioy e106K1a1d
eorueARlSNUNId

ereuuld enswod
dseryedjod
WN21UI0qUe UOIPUBPOI[BWId
enie) RINSLAN
S3PI0UMOIC RO |IUBIN
®1R|N2JagN) BASH
eURLIOWN B3SH]
wnp1aoj wnijewoH
8]BI0NI| WNLIBI0UOD
uowsauB wneug
dssnoiq

dsespuelpug
esoqojfisaredfugq
eJayiueso|iydsolhdsolq
WNJILEI3) U0JBYI0SIYD
eljojiye|snRd

ds eaueisen

10]03S1p UOIPUBPOBWN|Y
S1IR|0YOS BIUOIS|Y

dsere|fy

eljojnINu BUIPY

JENIS

Gambar 4. Indeks nilai penting pada PT WMT.
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brownoides (11,3), Spathiostemon javensis (11,3),
Aglaia sp (8,7), Diospyros philosanthera (8,7), P.
pinnata (7,8), Pterygota horsfieldi (5,7), Castanea
sp (5,2), Gnetum gnemon (5,2), Litsea timoriana
(5,2) dan Endiandra sp (4,4). Namun, jenis-jenis
yang berbeda ditemui pada tingkatan pancang
sebagai jenis-jenis yang paling menguasai yaitu S.
javensis (12,5), Ficus sp (11,9), M. brownoides
(7,9), Syzygium sp (5,8), P. amboinicum (5,5),
Polyalthia sp (5,5), D. philosanthera (4,9), M. fatua
(4,9), Chisocheton ceramicum (4,3) dan
Gonocarium littorale (4,3). Hal yang sama untuk
jenis S. javanensis (32,7) di mana jenis ini adalah
yang dominan pada tingkatan tiang. Selanjutnya
jenis-jenis seperti Litsea tuberculata (16,9), P.
amboinicum (15,1), T. bogoriense (14,0), Drypetes
globosa (12,9), Blumeodendron discolour (11,4),
Prunus javanica (10,6), P. pinnata (9,7), M. fatua
(7,7) dan Ficus sp (6,8) menjadi jenis-jenis yang
menguasai secara berturut-turut pada tingkatan
tiang. Pada tingkatan pohon, jenis P. pinnata (24.5)
menjadi jenis yang paling menguasai dan
selanjutnya secara berturut-turut dikuasai oleh P.
amboinicum (23,2), T. bogoriense (14,4), B.
discolor (12,3), S. javanensis (9,0), Alstonia
scholaris (8,8), H. foetidum (8,6), Adina multifolia
(7,6), Drypetes globosa (7,4) dan C. latifolia (7,2).

KESIMPULAN

Hasil  penelitian ~ menunjukkan  bahwa
keanekaragaman komposisi dan struktur secara
ekologi berbeda yang ditunjukkan dengan nilai
indeks kesamaan jenis yang rendah. Selain itu,
jenis-jenis penyusun tegakan pada tingkatan semai,
pancang, tiang dan pohon dari tiap-tiap lokasi
hampir semua berbeda. Namun ada beberapa jenis
yang sama ditemui mendominasi pada lokasi PT.
TTL dan PT. MML seperti Vatica rassak dan
Syzygium sp. Kerapatan tegakan di PT. TTL lebih
tinggi dibanding dengan kedua lokasi, sementara
PT. WMT adalah lokasi dengan kerapatan tegakan
paling rendah. Keragaman tegakan di PT. WMT
adalah yang paling tinggi, sedangkan keragaman
tegakan di PT. TTL adalah terendah.
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